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Abstract. Digital transformation in education through the integration of technology in the school curriculum
has a significant impact in improving the accessibility, flexibility, and effectiveness of the teaching and learning
process. The study in this research uses the literature method. The results show that technology enables a more
interactive, personalized, and adaptive learning experience by providing fun digital learning tools and efficient
evaluation methods. Students can learn anytime and anywhere, while teachers can provide timely feedback
and develop teaching strategies based on analyzing student performance data. However, challenges such as
digital distraction, technology dependency and teacher training needs must be overcome to ensure maximum
benefits from this transformation. A balance between technology and traditional methods and continuous
support for educators are key to successfully implementing technology in education.
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Abstrak. Transformasi digital dalam dunia pendidikan melalui integrasi teknologi di kurikulum
sekolah memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan efektivitas
proses belajar mengajar. Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi memungkinkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, personal,
dan adaptif dengan menyediakan alat pembelajaran digital yang menyenangkan serta metode
evaluasi yang efisien. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, sementara guru dapat
memberikan umpan balik tepat waktu dan mengembangkan strategi pengajaran berdasarkan
analisis data kinerja siswa. Meski demikian, tantangan seperti distraksi digital, ketergantungan pada
teknologi, dan kebutuhan pelatihan guru harus diatasi untuk memastikan manfaat maksimal dari
transformasi ini. Keseimbangan antara teknologi dan metode tradisional serta dukungan terus-
menerus bagi pendidik menjadi kunci sukses dalam mengimplementasikan teknologi di ranah
pendidikan.

Kata Kunci: Transformasi, Digital, Dunia Pendidikan, Integrasi Teknologi, Kurikulum Sekolah.

Pendahuluan
Di era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, transformasi digital menjadi faktor

kunci dalam hampir setiap aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pendidikan sebagai
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landasan pembentukan generasi masa depan harus mampu beradaptasi dan
memanfaatkan perkembangan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Integrasi teknologi dalam pendidikan bukan hanya sekadar trend, melainkan kebutuhan
mendesak untuk memastikan siswa siap menghadapi tantangan abad ke-21 (Sitopu et al.,
2024); (Guna et al., 2024); (Fawait et al., 2024); (Iksal et al., 2024).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki sejarah panjang
yang dimulai sejak penemuan sistem telekomunikasi pertama, yaitu telegraf pada
pertengahan abad ke-19. Samuel Morse pada tahun 1837 mengembangkan telegraf yang
memungkinkan pengiriman pesan singkat antarjauh dengan menggunakan kode Morse
(Muin & Utami, 2024). Ini merupakan tonggak awal dalam komunikasi jarak jauh yang
mengandalkan teknologi. Keberhasilan telegraf kemudian diikuti dengan inovasi lain
seperti telepon yang diperkenalkan oleh Alexander Graham Bell pada tahun 1876,
memberikan kemampuan untuk berkomunikasi suara jarak jauh dengan lebih efisien
(Mansir, 2020).

Masuk ke abad ke-20, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin
pesat dengan ditemukannya komputer dan internet. Komputer pertama, yang dikenal
sebagai ENIAC, diperkenalkan pada tahun 1946 dan merevolusi cara informasi diproses.
Namun, komputer pribadi (PC) mulai populer di akhir 1970-an dan 1980-an dengan
munculnya produk-produk dari Apple dan IBM. Internet, yang awalnya dikembangkan
sebagai proyek militer melalui ARPANET pada tahun 1969, mengalami pertumbuhan pesat
pada tahun 1990-an setelah World Wide Web diperkenalkan oleh Tim Berners-Lee pada
tahun 1991 (Syakhrani & Aslan, 2024); (Judijanto et al.,, 2024). Pengembangan ini
memungkinkan terjadinya revolusi digital, dimana informasi dapat diakses dengan cepat
dan mudah oleh siapa saja di seluruh dunia. Sejak saat itu, teknologi informasi dan
komunikasi terus berkembang, menghadirkan inovasi-inovasi baru yang menghubungkan
manusia secara global (Sartika & Fransiska, 2024); (Irwan et al., 2024); (Juliani & Aslan,
2024).

Sejak saat itu, Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
membuka peluang besar dalam menciptakan pendidikan yang lebih interaktif, efisien, dan
aksesibel. Berbagai inovasi seperti penggunaan komputer, tablet, perangkat lunak
pendidikan, platform belajar online, dan teknologi augmented reality (AR) dan virtual
reality (VR) sedang diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
pendidik dapat menyediakan metode pengajaran yang lebih bervariasi dan menarik bagi
siswa (Mariska & Aslan, 2024); (Hayani et al., 2024); (Zakiah & Aslan, 2024).

Namun, penerapan teknologi dalam kurikulum sekolah masih menghadapi
berbagai tantangan. Tidak semua institusi pendidikan memiliki infrastruktur yang
memadai untuk mendukung penggunaan teknologi secara optimal. Selain itu, kesiapan
tenaga pendidik dalam mengadaptasi teknologi baru juga menjadi kendala tersendiri.
Kurangnya pelatihan dan pendampingan bagi guru seringkali menghambat efektivitas
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penggunaan teknologi di kelas. Sementara itu, adanya disparitas akses teknologi antara
berbagai daerah juga menimbulkan kesenjangan dalam kualitas Pendidikan (Nuraini et al.,
2022).

Penelitian ini berfokus pada proses integrasi teknologi dalam kurikulum sekolah,
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta mengevaluasi dampak dari implementasi
teknologi terhadap efektivitas pembelajaran. Dengan memahami secara mendalam
dinamika dan hambatan yang ada, diharapkan dapat ditemukan strategi yang tepat untuk
mendukung transformasi digital yang menyeluruh dan inklusif di bidang pendidikan.
Adanya penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman digital.

Melalui kajian yang komprehensif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi berarti dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa

untuk menjadi individu yang adaptif dan kompeten di dunia yang semakin digital.

Metode Penelitian

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian
literatur adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, meninjau, dan
menganalisis informasi yang sudah ada dalam kaitannya dengan topik penelitian tertentu.
Metode ini melibatkan pencarian dan evaluasi sumber-sumber ilmiah seperti buku, jurnal,
artikel, laporan, dan dokumen lainnya yang relevan untuk memahami dan merumuskan
landasan teori atau latar belakang masalah yang telah ada (Sahar, 2008); (Arikunto;, 2000).
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengidentifikasi tren, pola, dan temuan yang
telah diungkap dalam penelitian sebelumnya, sehingga dapat memberikan konteks dan
kerangka kerja bagi studi yang sedang dilakukan. Dalam melaksanakan kajian literatur,
penting bagi peneliti untuk menggunakan teknik pengorganisasian yang sistematis dan
kritis dalam menyusun dan menyintesis informasi agar dapat memberikan wawasan yang

komprehensif dan valid terhadap topik yang diteliti (Fadli, 2021).

Hasil dan Pembahasan
Proses Integrasi Teknologi Dalam Kurikulum Sekolah

Proses integrasi teknologi dalam kurikulum sekolah membutuhkan pendekatan
yang sistematis dan komprehensif untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara
efektif untuk mendukung pembelajaran. Langkah pertama dalam proses ini adalah
identifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui penggunaan teknologi
(Christiananda et al., 2023). Hal ini melibatkan kolaborasi antara pemimpin sekolah, guru,
dan pakar teknologi pendidikan untuk menentukan bagaimana teknologi bisa mendukung
dan meningkatkan pengalaman belajar siswa. Identifikasi ini juga harus

mempertimbangkan keterampilan abad ke-21 yang meliputi literasi digital, berpikir kritis,
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kolaborasi, dan kreativitas, serta bagaimana teknologi dapat membantu mengembangkan
keterampilan tersebut (Lestiani et al., 2024).

Langkah selanjutnya adalah pemilihan perangkat dan aplikasi teknologi yang
paling sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan pendidikan. Pemilihan ini harus
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya sekolah, kemudahan penggunaan, dan
kesesuaian dengan pembelajaran berbasis proyek atau pendekatan pedagogis lainnya.
Perangkat dan aplikasi yang dipilih perlu diuji coba terlebih dahulu dalam skala kecil
sebelum diimplementasikan secara luas untuk memastikan efektivitas dan
mengidentifikasi potensi tantangan (Subroto et al., 2023).

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru merupakan komponen kritis
dalam integrasi teknologi. Guru perlu diberdayakan dengan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam
pengajaran dan pembelajaran. Ini dapat mencakup pelatihan formal, lokakarya praktis,
serta dukungan berkelanjutan dari tim teknologi pendidikan atau mentor di sekolah.
Dengan demikian, guru dapat merasa lebih percaya diri dan kompeten dalam mengadopsi
teknologi ke dalam praktik mengajar mereka (Kusno, 2024).

Selain melatih guru, penting untuk menyediakan sumber daya dan dukungan
teknis yang memadai di sekolah. Hal ini termasuk menyediakan infrastruktur teknologi
yang andal, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat keras dan perangkat lunak yang
memadai, serta tim dukungan teknis yang siap membantu menangani masalah yang
mungkin timbul. Dukungan teknis yang cepat dan responsif akan membantu mengurangi
gangguan dalam proses belajar mengajar dan memastikan penerapan teknologi tetap
berjalan lancer (Wachidah & Nugraha, 2024).

Terakhir, evaluasi dan refleksi terhadap penerapan teknologi dalam kurikulum
adalah langkah penting untuk memastikan keberhasilannya. Evaluasi ini melibatkan
pengumpulan umpan balik dari guru, siswa, dan pihak terkait lainnya tentang bagaimana
teknologi digunakan dan dampaknya terhadap hasil belajar. Refleksi yang berkelanjutan
akan membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, memperbarui strategi
integrasi teknologi, dan memastikan bahwa pendekatan yang digunakan selalu relevan
dengan dinamika pendidikan yang terus berubah (Didin & Nursobah, 2024). Dengan
demikian, integrasi teknologi dalam kurikulum dapat memberikan manfaat maksimal bagi

proses pembelajaran dan pengembangan siswa.

Tantangan Yang Dihadapi Dalam Transformasi Digital Di Pendidikan

Transformasi digital dalam pendidikan dihadapkan pada sejumlah tantangan yang
kompleks dan beragam. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses teknologi.
Di banyak negara, terutama di daerah pedesaan atau kurang berkembang, akses terhadap
perangkat teknologi seperti komputer, tablet, dan internet masih sangat terbatas. Hal ini

menciptakan kesenjangan antara siswa yang memiliki akses terhadap teknologi dengan
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mereka yang tidak, yang pada akhirnya dapat memperbesar disparitas dalam capaian
pendidikan. Selain itu, kendala biaya juga menjadi hambatan besar bagi sekolah dan
keluarga dalam menyediakan perangkat dan konektivitas yang memadai untuk semua
siswa (Dalimunthe & Daulay, 2022).

Tantangan lainnya adalah kesiapan dan kompetensi guru dalam menggunakan
teknologi dalam pengajaran. Banyak guru yang belum sepenuhnya terlatih atau tidak
nyaman menggunakan alat teknologi, sehingga mereka kesulitan mengintegrasikan
teknologi dalam proses belajar mengajar secara efektif. Ini mencakup pemahaman
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung pedagogi dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa (Imanuria et al., 2024). Oleh karena
itu, pelatihan dan pengembangan profesional yang konsisten dan komprehensif sangat
penting untuk mengatasi tantangan ini.

Selanjutnya, masalah infrastruktur dan dukungan teknis juga menjadi tantangan
signifikan. Bahkan di sekolah yang memiliki akses teknologi, kualitas infrastruktur seperti
jaringan internet yang stabil dan perangkat keras yang memadai seringkali masih menjadi
masalah. Selain itu, kebutuhan akan dukungan teknis yang cepat dan efektif sangat penting
untuk memastikan bahwa gangguan dalam penggunaan teknologi dapat segera diatasi.
Tanpa dukungan teknis yang memadai, guru dan siswa mungkin mengalami kesulitan
dalam memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran (Wulandari, 2020).

Terakhir, resistensi terhadap perubahan dan adaptasi budaya sekolah juga
merupakan tantangan besar dalam transformasi digital. Proses perubahan seringkali
menghadapi resistensi dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan bahkan orang tua,
yang mungkin merasa nyaman dengan metode konvensional yang telah ada. Perubahan
budaya sekolah yang lebih mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran
memerlukan waktu dan upaya yang tidak sedikit (Wirabhakti, 2020). Menciptakan
kesadaran akan manfaat dan pentingnya transformasi digital, serta melibatkan semua
pemangku kepentingan dalam proses perubahan, adalah langkah kunci untuk mengatasi

resistensi ini dan memastikan kesuksesan implementasi teknologi dalam pendidikan.

Dampak Dari Implementasi Teknologi Terhadap Efektivitas Pembelajaran

Implementasi teknologi dalam pendidikan memiliki dampak yang sangat
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Salah satu dampak terbesar adalah
peningkatan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam proses belajar. Teknologi memungkinkan
siswa mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja, tidak terbatas pada
jam pelajaran di kelas. Platform pembelajaran online, video tutorial, dan sumber daya
digital lainnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan kecepatan dan
gaya belajar mereka sendiri. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa yang mungkin merasa
tertinggal dalam pelajaran atau yang ingin memperdalam pengetahuan mereka di luar apa
yang diajarkan di kelas (Mumtahanah, 2020).
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Selain itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan memungkinkan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik. Alat bantu seperti simulasi, permainan edukatif, dan
aplikasi pembelajaran berbasis augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) dapat
membuat materi pelajaran lebih hidup dan mudah dipahami. Interaktivitas ini tidak hanya
meningkatkan perhatian dan motivasi siswa, tetapi juga membantu meningkatkan
pemahaman konsep-konsep yang sulit melalui pengalaman belajar yang lebih mendalam
dan konkret. Teknologi juga memungkinkan pengajaran yang lebih adaptif dan personal,
di mana konten dan metode pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu
siswa (Anas & M, 2024).

Efektivitas evaluasi dan umpan balik juga meningkat dengan adanya teknologi.
Guru dapat menggunakan perangkat lunak khusus untuk membuat kuis dan tes online
yang penilaiannya otomatis dan segera. Ini memungkinkan guru untuk memberikan
umpan balik yang cepat dan spesifik kepada siswa, yang sangat penting untuk proses
belajar yang berkelanjutan (Tentiasih & Rifa’i, 2022). Selain itu, teknologi memungkinkan
pengumpulan data yang komprehensif tentang kemajuan dan kinerja siswa, yang dapat
dianalisis untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan untuk merancang
strategi pengajaran yang lebih efektif (Hakim, 2023).

Namun, ada juga tantangan dan dampak negatif yang perlu diwaspadai. Salah satu
dampak negatif dari implementasi teknologi adalah potensi distraksi bagi siswa. Akses
yang mudah ke internet dan perangkat digital dapat mengganggu fokus belajar siswa
apabila tidak digunakan dengan bijak. Selain itu, ketergantungan yang berlebihan pada
teknologi dapat mengurangi keterampilan dasar seperti menulis tangan dan berhitung
manual, yang masih penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keseimbangan
dalam penggunaan teknologi dan metode pengajaran konvensional perlu dijaga
(Miftachurrozaq & Widodo, 2023).

Akhirnya, implementasi teknologi juga mengubah peran guru dalam proses
pembelajaran. Dalam lingkungan belajar yang berbasis teknologi, guru berperan lebih
sebagai fasilitator dan pembimbing daripada sebagai satu-satunya sumber informasi. Ini
menuntut guru untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran dan untuk terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi (Arnadi et al., 2021); (Ikhlas et al., 2024); (Firdausih & Aslan,
2024). Perubahan peran ini memerlukan dukungan pelatihan yang konsisten dan
berkelanjutan agar guru dapat memaksimalkan manfaat teknologi dalam pendidikan dan

memastikan dampaknya positif bagi efektivitas pembelajaran.

Kesimpulan
Transformasi digital di dunia pendidikan melalui integrasi teknologi dalam
kurikulum sekolah membawa dampak yang signifikan terhadap pengalaman dan hasil

pembelajaran. Teknologi membuka pintu bagi aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran
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yang belum pernah ada sebelumnya, memungkinkan siswa mengakses materi pelajaran
kapan saja dan di mana saja. Hal ini tidak hanya memberikan peluang belajar yang lebih
luas, tetapi juga mendukung pembelajaran mandiri yang dapat disesuaikan dengan ritme
dan preferensi masing-masing siswa. Dengan berbagai alat pembelajaran digital, siswa
dapat terlibat dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.

Selain meningkatkan aksesibilitas dan interaktivitas, integrasi teknologi dalam
kurikulum juga memungkinkan metode evaluasi dan umpan balik yang lebih efektif dan
efisien. Guru dapat dengan cepat mengidentifikasi kemajuan siswa dan memberikan
umpan balik yang tepat waktu, berkat alat evaluasi berbasis teknologi. Data yang
dikumpulkan dapat digunakan untuk menganalisis kinerja siswa dan mengembangkan
strategi pengajaran yang lebih personal dan adaptif, sehingga mendukung tercapainya
hasil belajar yang lebih baik. Teknologi juga memungkinkan pembelajaran kolaboratif
dengan memfasilitasi komunikasi dan kerja tim melalui berbagai platform digital.

Namun, transformasi digital ini juga membawa tantangan yang harus diatasi untuk
mencapai manfaat maksimal. Meningkatnya distraksi digital, potensi ketergantungan pada
teknologi, dan kebutuhan pelatihan guru dalam mengelola teknologi di kelas adalah
beberapa hal yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, keseimbangan dalam penggunaan
teknologi dan metode pengajaran tradisional, serta dukungan berkelanjutan bagi guru,
sangat penting dalam memastikan bahwa integrasi teknologi dalam kurikulum sekolah

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara menyeluruh.
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